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BAB VI 

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 

 

A. Kesimpulan 

Hasil yang telah dilakukan mengenai “Gambaran Konsep Diri pada 

pasien ORIF (Open Reduction Interna Fixation)”, dapat disimpulkan bahwa 

dari 36 responden tiap responden memiliki karakteristik yang berbeda 

diperoleh dari hasil penelitian adalah sebagai berikut: 

1. Usia responden terbanyak dalam rentang 21 -40 tahun berjumlah 29 orang 

(81%), dengan jenis kelamin didominasi oleh perempuan 24 orang (67%), 

pendidikan terakhir terbanyak setingkat SMA berjumlah 17 orang (47%), 

responden sudah menikah dan belum menikah sebanding masing 18 orang 

(50%), sebagian besar responden sudah bekerja berjumlah 19 orang (54%), 

dan jenis fraktur terbanyak fraktur ektremitas bawah 22 orang (73%). 

2. Responden yg mempunyai konsep diri baik dan konsep diri buruk 

sebanding masing masing 18 orang (50%) 
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B. Rekomendasi 

Dari hasil yang tersaji dalam penelitian ini, maka peneliti 

menyampaikan berbagai rekomendasi bagi pihak-pihak terkait sebagai berikut: 

1. Bagi Institusi Keperawatan Bogor 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan 

bacaan untuk menambah wawasan khususnya tentang gambaran konsep 

diri pasien pasca ORIF (Open Reduction Interna Fixation) Peneliti juga 

berharap institusi khususnya mahasiswa memakai hasil penelitian ini 

untuk dijadikan bahan referensi keperawatan khususnya keperawatan 

medical bedah. 

2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Diharapkan untuk mahasiswa yang akan melakukan penelitian 

selanjutnya, dapat mengembangkan penelitian ini sehingga hasil penelitian 

dapat menjadi data dasar untuk penelitian selanjutnya. Yang dapat 

direkomendasikan adalah “Gambaran Status Fungsional Pada Pasien 

Pasca ORIF”, dikarenakan saat peneliti melakukan penelitian, status 

fungsional sangat berpengaruh terhadap psikologi seseorang. 

3. Bagi Rumah Sakit 

Terkait dengan hasil penelitian pada klien dengan pasca ORIF 

(Opern Reduction Interna Fixation) masih terdapat responden dengan 

konsep diri buruk dengan persentase cukup tinggi. Maka pihak rumah sakit 

diharapkan mampu untuk meningkatkan konsep diri pasien dengan 

meningkatkan kembali komunikasi teurapeutik  dan mampu melihat 
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pasien secara holistic  tidak hanya mengatasi masalah fisiknya saja namun 

psikososialnya juga. Maka dari itu pihak rumah sakit dapat meningkatkan 

kembali pemberian pelayanan konseling dan motivasi mengenai konsep 

diri bagi pasien pasca ORIF (Open Reduction Interna Fixation). 

 

 

 


